BAB I
KEDISIPLINAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
PRAKTEK SHALAT

A. Deskrips Teori
1. Kedisiplinan Belajar

Inti dari kegiatan pendidikan di sekolah adalahajael (earning)
ini berarti siswa tidak hanya menyerap materi jpetaj yang disampaikan
oleh guru tetapi yang lebih penting adalah setedetwa mengikuti
pelajaran di sekolah, siswa secara sadar berusabaingkatkan
pengetahuannya secara terus menerus melalui kegoskajar secara
mandiri Life Long Learning® Untuk mencapai pada suatu kesadaran
diri untuk terus menerus belajar perlu ditambahkaglalui kebiasaan-
kebiasaan yang menyebabkan seseorang siswa gagdrbalelain minat,
motivasi yang ada pada diri siswa, maka siswa hangnmpunyai
kedisiplinan belajar agar dapat menyelesaikan séypdit pada waktunya.

Disiplin secara umum dapat diartikan ketaatan t&pagperaturan
dan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bearasat,
berbangsa dan bernegara yang dilaksanakan sedaraigalas lahir batin
sehingga timbul rasa malu untuk melanggar dan merlsangsi serta rasa
takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Ketaatan tephpdraturan dan
norma dimaksud tidak hanya berlaku di dalam lingjaminstitusi atau
lembaga tetapi juga secara keseluruhan peraturanatana yang berlaku
dalam kehidupan yang lebih luas yaitu masyarakatbdngsa dan
bernegara guna dipertanggungjawabkan dihadapannT¥laag Maha
Esa’ Berdisiplin selain akan membuat seorang siswa ititelkecakapan

mengenai cara belajar yang baik, juga merupakatu quases ke arah

"Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1983), him. 98.
“The Liang GieCara Belajar Yang Efisien(Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1985),
him. 59.



pembentukan watak yang baik, watak yang baik dal@nseseorang yang
menciptakan sesuatu pribadi yang lufur.
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar
Menurut Henry C. Lindgren dalam bukunya yang barjud
Educational Psychology In The Classroom, arti disipsebagai
berikut: “Discipline is that of that of control by enforciopedience or
orderly conduct
Definisi yang lain disebutkan bahwa :
“Discipline is that of training that corrects andrengthens.
The implication here is that the objective is sk#eipline, that
the purpose of the training is to enable the indlinal to do his
own directing and controlling”

Disiplin yang pertama diartikan sebagai pengawdsakah
laku yang dilakukan dengan paksaan atau perintalanDdisiplin ini
seorang anak membutuhkan seseorang untuk mengawasgatur,
dan membatasi tingkah lakunya. Akibat anak tidak mitiki
kemampuan untuk mengatur, mengawasi dan membatagkah
lakunya sendiri.

Sedangkan disiplin yang kedua diartikan sebagéhdn
mengoreksi diri dan bertanggung jawab, akibatnydaddbahwa anak
tumbuh disiplin diri, yang mana tujuan dari latirestalah kemampuan
seorang anak untuk dapat mengawasi dan mengardhtkgra sendiri.

Charles Schaefer, mengartikan disiplin secara Iyagu
disiplin dalam mendidik, menuntun, dan mengarahkaak dalam
hidupnya dan dalam masa pertumbuhan serta perkejaaye
Dengan demikian dari beberapa definisi tentangplitisdiatas, dapat
diambil pengertian kedisiplinan merupakan pola Katg laku yang

selalu mengikuti peraturan yang ditetapkan sebejantrerupa tata

*Ibid., him. 60.

* Henry C. LindgrenEducational Psychology In The Classroofew York: Modern
Asia Edition, 1972), him. 305.

® Charles SchaefeBagaimana Mempengaruhi AngKerjemahan), (Semarang: Dahara
Prize, 1994), him. 11.



tertib, norma dan sebagainya baik dibuat sendalydega, masyarakat

atau sekolah.

Sedangkan istilah belajar oleh Nana Sudjana dartgebagai
suatu proses yang ditandai dengan adanya perupabardiri sendir?.

Menurut Muhibin Syah, belajar dapat dipahami sebaga
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individugyatatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan unggn yang
melibatkan proses kognitif.

Dari beberapa definisi tentang belajar yang teledelitkan
diatas dapat dikemukakan adanya elemen penting waarririkan
pengertian tentang belajar, yaitu bahwa:

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah lak

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilmnédétihan
atau pengalaman.

3) Untuk dapat disebut belajar maka perubahan itu shaelatif
mantap.

4) Tingkah laku yang melalui perubahan karena belaj@nyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psilseperti:
Pengertian, pemecahan suatu masalah atau bekitatampilan,
kecakapan, kebiasaan ataupun sfkap.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa belajar adalatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dan ditandaigaenadanya
perubahan pada diri seseorang setelah prosesridsajangsung.

Setelah mengetahui pengertian disiplin dan belajka yang
dimaksud dengan kedisiplinan belajar adalah suakapsyang
menunjukkan ketaatan dan kepatuhan tata tertib jabelayuna

® Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru,
Algesindo, 1995), him. 28.

" Muhibin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 92.

8 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 85.
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memperoleh kecakapan, sehingga menyebabkan peruliadgkah
laku dan sikap sebagai hasil dari latihan, pendiditan pengalaman.

b. Dasar dan Tujuan Kedisiplinan Belajar
1) Dasar kedisiplinan belajar

Disiplin merupakan kunci sukses, karena denganpldisi
orang biasa berbuat sesuatu, menyelesaikan sukéujgsn dan
akan membawa hasil yang akan diinginkan. Melalgiptinlah
orang dapat belajar berperilaku dengan cara yarigrirda
masyarakat dan sebagai hasilnya diterima oleh aadgdompok
sosial mereka.

Disiplin perlu untuk perkembangan anak, karena ia
memenuhi beberapa kebutuhan tertentu, diantaraisyain akan
memberi rasa aman dengan memberitahukan apa yéely tan
apa yang tidak boleh dilakukan, disiplin yang sestengan
perkembangan yang berfungsi sebagai motivasi,lgisipembantu
anak mengembangkan hati nurani pembimbing dan paitsn
keputusan dan pengendalian perilaku. Dengan demidtisiplin
memperbesar kebahagiaan dan penyesuaian pribadisasial
anak®

Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk
menerapkan disiplin dalam berbagai aspek baik d&ernbadah,
belajar dan kehidupan lainnya. Perintah untuk karldisiplin
secara implisit termaktub dalam firman Allah SWTata surat

An-Nisa’ ayat 59 sebagai berikut:

OxEN LA Lo Fe s O&er@08% 040
AFord BXARDONCOLD BHMUARZGLI-@7
¢IAER"O® @ F 225-AOR2>00.COLe
B CORH72ECRE BOdsT@a ik ORHEIOALLSO
(59 I;\.M«.;.S\)

° Elizabeth B. HurlockPerkembangan Analdlih Bahasa dr. Med Meitasari Tjandrasa,
( Jakarta: Erlangga 1978), him. 93.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatitah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS. Misa’:
59)10

Dengan disiplin yang kuat, maka itulah orang yarglgp
dirinya akan tumbuh sifat iman yang kuat pula. @aang yang
beriman, adalah orang yang pada dirinya atau tunsifah yang
teguh dalam berprinsip, tekun dalam usaha dan pgumteenyerah
dalam kebenaran. Disiplin adalah kunci kebahagibi@sa dengan
disiplin ketenangan hidup akan tercalai.

Disiplin adalah kunci kesuksesan, sebab dengarplidisi
orang berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaatgy
dibuktikan dengan tindakan disiplin sendiri. Sesudaerlaku
dengan disiplin seseorang baru akan dapat merash#bhwa
disiplin itu pahit, tetapi buahnya manis. Sebab akggupan
berbuat disiplinlah takaran keimanan seseorang.

2) Tujuan Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan dalam pendidikan Islam sangat dipefuk
sebagai alat pengikat dalam pendidikan, karena aferaglanya
disiplin, anak dapat dididik, dibimbing dan diarahk sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimaldigqainan
dalam belajar hendaknya dimiliki oleh setiap pelajgang
akhirnya nanti bisa menjadi kebisaan dalam aktnya.

Disiplin, diperlukan dalam pendidikan tentunya memyai
tujuan-tujuan tertentu, dalam hal ini akan dikutjeberapa
pendapat para ahli :

a) Al-Ghazali mengemukakan tujuan disiplin belajartyai
Untuk perkembangan pengendalian diri sendiri dan

mengarahkan diri sendiri. Seorang siswa akan biértialsm

19 Departemen Agama Republik Indones#é&Qur'an dan TerjemahnyaBandung: C.V
Diponegoro, 2004), him. 94.

1 Agoes SoejantdBimbingan ke Arah Belajar yang Suksékakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), him. 74.
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belajarnya apabila ia mampu memahami bahan betajda
hakikatnya adalah proses jiwa bukan proses ffsik.

b) Zakiah Daradjat mengemukakan tujuan disiplin belgmitu
memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, sikap d
perbuatan yang diperlukan dalam proses belajar aj@ngli
sekolah'®

Pada hakikatnya yang wajib belajar adalah muridusgkian
guru bertugas membimbingnya, berperan sebagai pénjalan
dalam belajar. Seorang siswa yang belajar tanpdibgan atau
arahan dari guru, apalagi yang dipelajari adalabdgai disiplin
ilmu, bisa jadi ia tidak akan memperoleh ilmu itmgengingat
psikisnya terutama yang menyangkut intelektualngeu$ sesuai
dengan materi keilmuan yang hendak dikuasai. Kalaug dapat
memperoleh ilmu itu, kemungkinan kurang bermanfaagi
dirinya. Dalam ilmu agama misalnya kita kenal iltemtang hati.

Sebelum seorang stabil jiwanya, belum siap mengékasikan

dalam perbuatannya, seringlah terjadi kontradikéara batin dan

tingkah lakunya. Bagaimanapun juga, guru sangatarbes

peranannya dalam proses pendidikan.

c. Ciri-ciri Kedisiplinan Belajar
1. Mentaati peraturan terhadap tata tertib sekolah
Dalam hal ini siswa di dianjurkan untuk mentaati
peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan oleHadekian siswa
harus tahu apa yang boleh dan tidak boleh dilakgkan berada di
sekolah.

12 Abidin Ibnu Rusn,Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikafyogyakarta: Pustaka
Pe;ajar Offset, 1998), him. 77.

13 Abuddin Nata,Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indane Jakarta,
PT. Rajagrafindo Persada, 2005), him. 240.
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2. Keaktifan dalam mengikuti pelajaran
Peserta didik dianjurkan untuk aktif dalam mengilglajaran di
sekolah, disaat guru menerangkan materi pelajadak thanya
mendengarkan saja melainkan harus aktif bertanyaipom
mengemukakan pendapatnya yang menyangkut mateyisgang
diajarkan oleh gurunya.

3. Rajin dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru
Peserta didik pada umumnya dapat mencapai sikapahigeng
baik untuk belajar jika mengerti apa tujuan merdledajar dan
bahan-bahan atau buku-buku sumber apa saja yarelajdip.
Untuk itu diperlukan adanya tugas-tugas yang jelas guru.
Dengan tugas yang jelas perhatian siswa dapathi#emakepada
hal-hal khusus mana saja yang perlu dipelajari a@engaik dan
bagaimana cara mempelajarinya. Makin jelas tugag gberikan
guru, baik tujuan maupun batas-batasnya, makin rbesda
perhatian dan kemauan peserta didik untuk mengerjaktau
mempelajarinya.

4. Tepat waktu dalam mengikuti pelajaran
Peserta didik diharapkan sebelum guru masuk kedasshsudah
ada di ruang kelas agar nanti disaat guru masuds keludah siap
menerima materi yang akan diajarkan dan prosegabatengajar
di sekolah bisa berlangsung dengan efétif.

Belajar haruslah tertib artinya mendahulukan #Himu
yang berhak didahulukan dan mengemudiankan ilmu-ijrang
memang harus dikemudiankan. Oleh karena itu sedeagan
pandangan seorang siswa bahwa ia dapat menerima ilm
pengetahuan dengan baik jika prosesnya sesuai memnggkat
perkembangan intelektualnya, dan pandangan bahwa itu
dalam berbagai macamnya saling terkait, saling naemolh dan

saling mendukung antara satu dengan lainnya.

4 Ngalim Purwantogp.cit, him. 114-116.
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar

Belajar adalah suatu usaha untuk mencari ilmu gehgan
dengan cara mempelajari lewat buku-buku, meneriretajgran
dibangku sekolah atau juga melakukan penelitiareltean dan biasa
juga melalui kegiatan-kegiatan, sehingga ada péarbgang tadinya
tidak tahu menjadi tahu, yang hal itu disebabkaehokhdanya
pengalaman.

Dalam konsep belajar seorang pelajar hendaknya etesmg
apa yang akan dipelajarinya. Adapun pokok panglalgyutama
dalam mencapai keberhasilan belajar salah satudgéala adanya
kedisiplinan belajar. Pembentukan sikap disiplirkdsu merupakan
sesuatu yang terjadi secara spontan pada diri reeggomelainkan
sikap disiplin tersebut terbentuk atas dasar beberaktor yang
mempengaruhinya.

Adapun faktor yang mempengaruhi sikap kedisiplibatajar
adalah sebagai berikut :

1) Faktor Intern
Yang dimaksud faktor Intern kedisiplinan belajaralath
faktor-faktor yang ada dalam diri individu yang ssamgkutan.
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah faktanipgwaan, anak
sejak lahir, pengaruh pola pikir, semangat, minativasi dan
sebagainya.
2) Faktor Ekstern
Yang dimaksud faktor kedisiplinan belajar adalaktda
yang ada diluar individu yang bersangkutan, arltanaseperti :
a) Faktor keluarga
Keluarga, dimana anak di asuh dan dibesarkan
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkgarba
anak. Tingkat pendidikan orang tua dalam mendidikaka
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besar pengaruhnya terhadap perkembangan rohani anak
terutama kepribadian dan kemajuan pendidikarinya.

Dalam hal ini termasuk didalamnya pembentukan sikap
kedisiplinan anak dalam belajar.

b) Faktor Lingkungan sekolah

Setelah anak dididik dalam keluarga, maka seiring
dengan bertambahnya usia, selanjutnya anak akarasoém
dunia sekolah. Suatu hal yang sangat esensial dedamngat
disiplin yaitu hormat dan patuh pada peraturan.s&tu sisi
seorang siswa harus belajar mematuhi aturan, belaja
melaksanakan apa yang menjadi tugasnya, karenaajid w
berbuat demikian. Pembiasaan semacam ini yang tidak
dipenuhi secara lengkap dalam keluarga dan hahebankan
pada lembaga lain yaitu sekolah. Ketika peratueatpran
sekolah dapat dilaksanakan sanksi bagi yang medanga,
niscaya akan terbinalah sikap disiplin pada d#ivsi.

c) Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat ialah semua orang yang
mempengaruhi kit&

Setiap masyarakat mempunyai kebudayaan dan juga
memiliki norma atau aturan yang mengatur kepentinga
anggota masyarakatnya agar terpelihara ketertil@anbari
sinilah terlihat bahwa tingkah laku individu sandgiengaruhi
oleh lingkungan masyarakatnya, termasuk didalamnya

pembentukan sikap disiplin.

e. Teknik Pembentukan Sikap Disiplin Belajar
Sikap disiplin hendaknya dimiliki oleh setiap andkdalam

belajar, baik di rumah maupun di sekolah. Dalamdmbkan sikap

!5 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 130.
6 Ngalim Purwanto,limu Pendidikan Teoritis dan PraktigBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 73.
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disiplin sangat dibutuhkan agar mempermudah pekatidanak dan
memudahkan anak belajar berbagai peraturan dantedtb hidup
serta larangan-larangan dalam hidup bermasyarakatk itu perlu
menanamkan sikap disiplin pada anak. Fungsi utaem@ar@aman
disiplin adalah untuk mengajar mengendalikan dimudah
menghormati dan mematuhi berbagai aturan dandsth. t
Adapun cara dan teknik yang biasa digunakan untuk
menanamkan sikap disiplin diantaranya adalah :
1) Teladan
Contoh perbuatan dan tindakan sehari-hari darigotaa atau
orang berpengaruh terhadap anak-anak. Pengaruhpgding kuat
dalam memberikan pendidikan terhadap anak adalathaie orang
tua. Anak akan menirukan apa saja yang dilakukamgprain
terutama orang tua. Memberikan teladan merupakaa gang
lebih efektif daripada bahasa atau kata-kata, kademgan teladan
itu bisa memberikan gambaran dan isyarat yang jetask dapat
ditirukan.
2) Anjuran, suruhan dan perintah
Kalau dalam teladan anak dapat melihat, maka amjura
suruhan, atau perintah anak mendengar apa yang t#akukan.
Perintah adalah tindakan pendidik menyuruh analk dnlakukan
sesuatu yang diharapkan untuk mencapai tujuamtarte
3) Pujian
Merupakan tindakan pendidikan yang fungsinya mekuyar
penguasaan tujuan pendidikan tertentu yang telabpdi oleh
anak.
4) Larangan dan nasehat
Merupakan tindakan pendidik menyuruh anak didikakid
melakukan atau menghindari tingkah laku tertentualab
memberikan larangan ini hal yang perlu diperhatileaialah di

usahakan alasan larangan diketahui dan diterintaasiak.
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Dari memberi nasehat pada anak berarti member-saran
dalam memecahkan suatu masalah, berdasarkan keséiaorang
yang memberikan nasehat atau pandangan yang lejeiktit

5) Hukuman

Tujuan hukuman ialah untuk memperbaiki pesertekdiding
melakukan kesalahan dan memelihara peserta didikyla, bukan
untuk balas dendam. Oleh sebab itu, pendidik hendakidak
menjatuhkan hukuman dalam keadaan marah.

6) Latihan atau Pembiasaan

Latihan atau pembiasaan dapat membawa anak ke arah
berdiri sendiri. Latihan membawa kepuasan baginakadengan
memperhatikan hasil-hasil latihannya dan dapat neerdbrongan
untuk melakukan yang lebih bdik.

Seorang guru akan berhasil melaksanakan tugasrafalap
mempunyai rasa tanggung jawab dan kasih sayangdaph
muridnya sebagaimana orang tua terhadap anaknydirisen
Seorang guru dituntut agar tidak hanya menyampagedajaran
semata tetapi juga berperan seperti orang tuaséikap orang tua
senantiasa memikirkan nasib anaknya agar kelakatdieMnusia
yang berhasil dapat melaksanakan tugas hidupnyagizhlunia
akhirat, seorang guru seharusnya demikian juga aparimya
kepada muridnya.

Guru sebagai subyek dalam pendidikan yang palingeban,
sebelum melaksanakan tugasnya yakni mendidik damgajer,
harus telah menjadi orang beriman bertagwa danubdedohur.
Sebab seorang guru dalam melaksanakan tugasnyat iblean
memberikan sesuatu pada muridnya. Tentu saja iaatdap
memberikan sesuatu yang ia sendiri tidak memilikjriita tidak

bisa mengharap dari seorang guru yang tidak beriman

" Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos, 1999), him. 178.
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bertagwa akan dapat membentuk murid yang beriman da
bertaqwa.

2. Hasil Belgjar Praktek Sholat
a. Pengertian Hasll Belajar Praktek Sholat

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil halamerupakan hal
yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi sidaradari sisi guru.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkakembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebeloatajar.
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pama-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan daisi gguru, hasil
belajar merupakan saat terselesaikannya bahan apeis

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar atlabila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah le&adaporang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan daakichengerti menjadi
mengerti™®

Sedangkan belajar menurut Clifford T. Morgabeérning may
be defined as any relatively permanent change inawer which
occurs as a result of experience, or practi¢®e

Artinya belajar adalah perubahan tingkah laku yasigtive
tetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalanmeunlatihan.

Menurut Sholeh Abdul Aziz belajar adalah :

&WQLABF&&%M\wSL}MﬁIM\O\

Phogior Vs Led

'8 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.
250-251.

12 Oemar HamalikProses Belajar MengajaBandung: Bumi Aksara, 2006), him. 30.

20 Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology (New York: MC.Graw Hill
Kogakusha, 1971), him. 63.

%L Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majidit-Tarbiyah wa Thuruqu al Tadrisluz |,
(Mesir; Darul Ma’arif, 1979), him. 69.
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Belajar adalah perubahan pada hati (jiwa) si pelaja

berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki menuju

perubahan baru.

Menurut bahasa shalat ialah dé&enurut istilah ialah ibadah yang
terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dindelagan takbir dan

diakhiri dengan salarf.

Shalat berfungsi sebagai metode pengulangan. Darbacaan yang
sering diulang sepertakbiratul ihram Al-Fatihah, rukuk, sujud, dan lain-
lain, akan dapat menghasilkan sikap seperti; keiriand kedamaian,
kerendahan hatf. Sehingga menjadi terefleksi dalam kehidupan séfaari

seperti toleransi, penuh kasih sayang dengan sesaméain-lairf>

Jadi hasil belajar praktek shalat adalah hasil yafe dicapai
sebagai akibat dari adanya kegiatan peserta diditarknya dengan
belajarnya khususnya dalam praktek shalat.

b. Dasar hukum shalat
1). Dalam al-Qur'an
Dasar hukum diwajibkanya shalat sebagaimana firAli@hm dalam
al-Qur'an sebagai berikut:

OE-¢K ¢ ¢AX@) mOg0OREO O wa 3 O NOD...
G XX (@ (O @ =g, @h &V G AR CONWa I
.. Q= A7008
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yangntlikan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. AsaNil035°

2). Dalam As-Sunnah

Sebagaimana dalam hadis nabi sebagai berikut:

¢

el 38T LSl

“’Sylaiman Rasjidfigh Islam (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2004), him. 53.

#sayyid SabigFigih SunnahJilid 1, (Jakarta: Darul Fath, 2006), him. 125.

**Ary Ginanjar AgustianESQ Power (sebuah Inner Journey melalui Al-lhsédgkarta:
Arga, 2004), cet.5, him. 270-275.

#Sukidi, Kecerdasan Spiritual (Rahasia Sukses Hidup Bahabfangapa SQ Lebih
Penting dari pada 1Q dan EQjJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 52.

% Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 138.
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat shajang
kukerjakan.”(HR. Bukhari}’
Melihat hadis diatas, kita tahu bahwa shalat yaitg llkkukan

haruslah sesuai dengan yang dilakukan oleh nabiamMuiead
SAW.
c. Rukun Shalat
Adapun Rukun Shalat sebagai berikut:

1). Niat

2). Takbiratul ihram

3). Berdiri bagi yang sanggup

4). Membaca surat Al Fatihah

5). Ruku' dengan thu'maninah

6). I'tidal dengan thu'maninah

7). Sujud dua kali dengan thu'maninah

8). Duduk antara dua sujud dengan thu'maninah

9). Duduk dengan thu'maninah serta membaca tasyakiid dan

shalawat nabi

10). Membaca salam

11). Tertib (melakukan rukun secara berurfan)

d. Filsafat Shalat
Maksud dari pembahasan shalat ini adalah mengeaal d
meneliti bagaimana terkandung dalam ibadah shddait nengungkap
makna takbir sampai makna salam.
1). Makna Takbir
Ketika memulai shalat seseorang diperintahkan neshagh
ke arah kiblat dengan wajahnya, sedang hatinya haslagp Allah
semata tidak menoleh dan berpaling kepada selaam-Kgmudian
ia berdiri dihadapan Alah dengan rendah diri, tlndoerasa

" Imam Muslim, Shahih Muslim Juz 2, (Beirut-Libanon: Darul Kutub al-limiyaht.},
him. 587

% Hamid Ahmad At-ThahirBuku Pintar Shalat Lengkap dan MudaSolo: Aqwam,
2008), him. 39.
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membutuhkan kepada-Nya, dan mengharap belas kasifiuhan-
Nya?

Dan ketika mengucap takbir bahwa ia (pelaku shalat)
memasuki kawasan suci spiritual shalat, dan dengargucapkan
takbir maka ia telah mengagungkan dan memuliakam-Ny
menganggap-Nya lebih besar dan agung dari selunotb&-Nya
dan menafikan sekutu atas-Nya.

2). Makna Rukuk

Tatkala seseorang yang shalat membukukan tubuh dan
melakukan rukuk, pada hakekatnya ia mengakui keitesd
dirinya, dan dengan mengucap zikir rukuk ia mengakbesaran
dan keagungan Allah SWT. Ini merupakan sebaik-t@ktuk
keindahan diri seorang hamba di hadapan Al-H3@empurnanya
penghambaan rukuk adalah bahwa seorang yang sedkuog
merasa kecil dan merasa hina dihadapan Tuhan yindialalam
hatinya itu menghapuskan segala kesombongan padgaddan
pada makhluk lain serta mengagungkan Tuhannya ydak ada
sekutu bagi-Ny&!

Ringkasnya, berkaitan dengan filsafat rukuk jikaraag
hamba merasa mampu mencapai hakikat rukuk kepddh &kan
menghiasinya dengan cahaya keindahan-Nya. Dan dikeajamya
berada di bawah kebesaran-Nya. Dengan demikiana makuk
harus dilaksanakan dengan penuh kekhusyu'an daendiainan
hati, sehingga sujud pun akan ikut sempurna.

3). Makna Sujud

Sujud adalah menundukkan kepada kehadirat Tuhag Yan
Maha suci, meletakkan kepala diatas tanah, dan anegap diri
hina. Roh dan jiwa sujud adalah melepaskan hati lwElenggu

berbagai perkara material dan fana, serta memw@esgantungan

2 Ibnul Qoyyim,RahasiaShalat( Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2009), him 27.
% Musthafa Khalili,Berjumpa Allah Dalam ShalatJakarta: Zahra 2006), him 87.
31 0p. Cit , him 66.
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pada keduniawian. Hakikat sujud adalah menjalin uhghn
dengan Sang Sesembahan serta menaap&am yang terpuji.
Sujud adalah keadaan dimana hamba amat dekat damgamya,
dan merupakan sebaik-baik kead&an.

Disyari'atkan dalam sujudnya untuk memberikdudiyah
setiap anggota badan sesuai dengan bagiannya devajetakkan
dahinya di tanah, hatinya tunduk kepada Tuhannj@ynignya
diletakkan di tanah, hatinya tunduk kepada Tuhanngan
meletakkan anggota tubuhnya yang paling muliauyaijahnya
di tanah. Dalam keadaan tersebut hatinya mengikuatiak
tubuhnya. Hatinya bersujud kepada Allah sebagainbatiannya,
wajahnya, kedua tangannya, kedua lututnya, danakda@kinya
uga bersujud. Hamba yang sedang bersujud adalabahgang
dekat, mendekatkan diri. Hamba yang paling dekatbgae
Tuhannya adalah orang yang bersuftid.

4). MaknaTasyahud

Tasyahudadalah pujian dan sanjungan kepada Allah SWT,
juga pembaharuan dan pengulangan kesaksian atalBakan
Allah SWT dan kenabian nabi Muhammad saw, yang pada
dasarnya penekanan terhadap iman dan Eam.

Yang dimaksud tasyahud ialah bacaan at-tahiyyat- “A
Tahiyyat” ditafsirkan sebagai penghormatan kepajk, terhadap
kekekalan dan kelanggengan rdjaSedangkan Allah memiliki
sifat-sifat tersebut. Oleh karena itu, dialah yamajing berhak
mendapatkannya. Dia adalah raja yang memiliki karaj Semua
penghormatan yang diberikan kepada raja baik ijudsu pujian

kekekalan, kelanggengan, pada dasarnya hanyaldéhAtdh.

%2 Op, cit, him. 98.
% 0p, cit, him.69.
**Ibid, him. 100.

% Ibid, him 84
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5). Salam
Kata salam berasal dari kasdm yang berarti aman dan
damai. Seseorang yang tunduk pada perintah iladm, genuh
kerendahan hati menjalankan ajaran agama Rasulbifat, maka

ia akan aman dari berbagai bencana dunia dan sileddrat>®

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi hasil Belajar praktek sholat
1). Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yangjrtegari
6 aspek vyaitu pengetahuan, pemahaman, penerapalisisan
sintesis dan penilaian.
2). Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektifpuontel
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab egaksi,
menilai, organisasi dan karakterisasi dengan sumlai atau
kompleks nilai.
3). Ranah Psikomotor
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-ten
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengafati)

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaaf@ktif dan
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil lbelggsikomotor
dan afektif juga harus menjadi bagian dari hagillpean dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikd&mainan atau kriteria

dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal inatiggrcapai apabila

% Op.cit, him.102.
" Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT. Remaja
Rosdikarya,2005), him. 22.
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siswa sudah memahami belajar dengan diiringi obgbilgahan tingkah
laku yang lebih baik lagi.

Hikmah shalat

1). Kontinunya hubungan antara seorang hamba deRgdnbnya.

Sebagaimana firman-Nya:

PeRO 400+ wRO Ye +FaF o e300 <x@RBYWHETRO
SCha0dleO ON*(FOE€EZTERa g 4o Rl Zedm B8]

a.

ERE P VOB LEN AN BOFOREHO O wa S
Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tulyamg hak)
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shatguk
mengingat aku. (QS. Thaha: 14)

2). Shalat dapat mencegah pelakunya dari perbkajadan munkar.
Allah berfirman:

A&Ee0+wRO O EOOPL Lo €8 RuSea e
SR f0de SFSHOPIQE W@ I LT R
BOFOmEO0O D wa-d - MHRO B MOFOREO O wa I
0L o ¢4 XKBM@a S & OR Sllo XY Y7d €X¥"
RO LS00 RO EC <O wa o0
+7 0 -90 €04 =200 * P o e

BN ¢§ARDOEE D e o 08 ORLREHR D0
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Ydikitéb (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shialanéencegah
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. desufggguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keatmya dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui gpag kamu
kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 45)

3). Shalat dapat menambah ikatan sosial kemasyarakatar kaum,
muslimin. Karena, kehadiran kelompok dan dapat naswabikatan
antara kaum muslimin serta saling menanyakan hablimereka.
Sebab inilah Allah keras dalam mengingkari oranggyaidak
melaksanakan shalat dan menjadikannya sebagai onrzy

menyepelekan perhatian terhadap kondisi saudacasawya.

Aspek praktek Shalat
Aspek praktek ibadah shalat banyak sekali macamlan

tetapi dalam penelitian ini penulis hanya akan negmb tiga aspek



25

mengenai praktek ibadah shalat, yaitu: ketepatan disiplin waktu,
keteraturan serta ketaatan dalam melaksanakart.shala

1) Ketepatan Waktu
Dalam shalat terdapat pendidikan disiplin waktual&h
memang harus dilakukan pada waktu yang telah ditant
Dengan terbiasa melakukan shalat tepat pada waktumgka tiada
sulit pula untuk menepati waktu dalam melakukanbbeai
aktifitas pergaulan dengan sesama mantiss&hingga orang yang
mampu melakukan shalat secara disiplin, niscayan akanjadi

pribadi yang memiliki disiplin tinggf’

Waktu shalat telah ditentukan dengan pasti sebagem
firman Allah SWT:

ON 4K 06 ¢ LX) BOOREO D e s S O RO
600> AFA0Y o GO eT Q@) aov 0 G ER €ONWa I

“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yangikan

waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. AsaNi

103}

Berikut ini adalah batas-batas pelaksanaan shaieg telah
ditentukan:

Zuhr : Mulai tergelincir matahari sampai pada walklyyangan
suatu benda atau tongkat sama panjang dengan tongka
itu.**

‘Asr : Mulai apabila bayangan suatu benda lebihjgramn dari
benda itu, dan berakhir pada waktu matahari mulai

terbenant?

#Kaelany H.D.slam, Iman dan Amal Shalifijakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 178.

%Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi daruspiri
ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan lahs6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam
(Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), hm. 295.

““Departemen Agama Rbp.cit, him. 125.

“sayyid SabigFigih SunnahJilid 1, (Jakarta: Darul Fath, 2006),hlm. 136.
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Magrib: Ketika matahari terbenam di sebelah ufidcab dan

berakhir ketika terbenamnyggafakawan meraf®

Isya’ : Ketika syafak merah telah lenyap dan berakhir pada

waktu fajarsadigmulai terbit**

Subuh : Mulai pada waktu fajaradiq terbit dan berakhir pada

waktu matahari terbft

Rasul bersabda:

8 Jut b A 51 g g J@ﬁ&‘w’ﬁ”ﬁﬂ
olgy) ui‘/ 3 g_,_a- U‘J‘L’a'“ 9 &_c MB&D

46( V‘l‘”"“

Dari Ibnu Mas'ud, berkata: “Barang siapa mengingimk
perjumpaannya dengan Allah SWT sebagai seorangimuysing

sempurna, maka hendaklah menjaga shalat (melakikgpat

waktunya) ketika mendengar adzan”. (HR. Mustim)

Dari lIbnu Mas’ud ra, berkata: Saya bertanya kepgddbai SAW,
“Perbuatan apakah yang paling disukai oleh AllahTSWBeliau
menjawab, “Shalat pada waktunya,” kemudian sayakaber

*lbid., him. 138.

“bid., him. 141.

*lbid., him. 142.

*Ibid., him. 145.

“®Abu Zakariya Yahya bin TsarafinnuRiyadhus Shalihin(Semarang: Toha Putra, t.t.),
him. 450.

“’Alhafidh dan Masrap Suhaemiarjamah Riadhus Shalihin(Surabaya: Mahkota,
1986), him. 582.

“®Muhammad Salim hasyinMukhtasar Shahih Bukhariluz 1, (Beirut-Libanon: Darul
Kutub al-limiyah, t.t.), him. 85.
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“Kemudian apa?”, beliau menjawab: “Berbakti kepadang tua,”
saya bertanya lagi, “Kemudian apa?” beliau menjawdihad di
jalan Allah SWT.” (HR. Bukhari)

Dari hal di atas, nampaklah bahwa shalat merupakan
kewajiban yang telah ditentukan waktu dan pelakaamga,

sehingga harus disegerakan, dan tepat pada waktunya

2) Keteraturan dalam shalat
Dalam sholat mengandung nilai keteraturan yanggting
Kita harus selalu bangun pagi ketika shalat suldilka datang
waktu shalat, maka orang-orang yang mencintai Abasti segera
melaksanakannya dengan sempurna tanpa memiliki medas

sedikitpun.

Ketika berdiri dengan tegap, tampak seperti tenyarag
mengabdi kepada negaranya. Dengan berdiri, spiritisa
terbangun dalam pikiran. Bersatu dalam rangka nmtigepada
Tuhan, dengan mengangkat tangan, dan menggerafkaf! k

Ketika selesai shalat, berdoa untuk kedamaian, hkasi
sayang dan karunia baik untuk diri sendiri maupuatuki orang
lain. Ini berarti, bahwa semua menginginkan mendéaphaikan.
Setiap orang menyatu untuk berdoa kepada Tuhan Mahg Esa.
Tidak ada yang sendiri. tidak ada seorang pun ya&gginginkan
keburukan menimpanya, yang diharapkan hanya kebaiki
Tuhan untuk semuanya. Agar dikarunia kemampuarklbgtalan
di atas jalan yang lurus dan semuanya membagi rharsama
rahmat Allah>®

“Abul A’la Maududi, Menjadi Muslim Sejati(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), Cet.
IV, him. 218.
*bid., him. 219-220.
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3) Ketaatan dalam shalat
Allah berfirman:
RO 27O> DM @a S BB > 2 R INOR dm

B -LEQOROLE0 OC€0w BHURDYOSISRaa¢o
40 €PXIO7OD =~ FEAE+HEAD @

“‘Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkantiém
diamlah, agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-AB8f4)*
Dalam sholat ada nilai kedisiplinan atau nilai k¢éa yang
begitu tinggi yang dapat kita ambil. SesungguhnjfahAmenyukai
orang-orang yang mengerjakan sholat pada awal wgkturidak
menunda-nunda dan mengakhirkan waktu sholat. Kwitian
yang diajarkan oleh Allah lewat sholat adalah tepaitu, karena
waktu sholat tidak pernah berubah.
h. Indikator Variabel

1). Ketepatan Waktu
2). Keteraturan

3). Ketaatan

3. Hubungan Kedisiplinan Belajar dengan hasil Belajar praktek sholat

Masalah kedisiplinan adalah masalah yang sangaénurg
Disiplin berkembang dalam pergaulan sosial melalhmtoh-contoh
yang baik dan konsisten dari lingkungannya. Oletethkanya disiplin
tumbuh dalam pengalaman-pengalaman dari kehidupaatut dan
berdisiplin dalam lingkungan sekitar, salah satuagilah disiplin
belajar>?

Kedisiplinan belajar dalam mengikuti pelajaran, upakan
salah satu faktor psikis yang mempengaruhi prediakdijar, sebab
pada kenyataannya jika siswa berdisiplin dalam jéelanaka akan

memperoleh prestasi atau hasil belajar yang ba#ngBn prestasi

*Departemen Agama Rbp.cit, him. 238.
*2 Charles Schaefeop.cit, him. 12.
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belajar yang baik, maka akan tumbuh kesadaran ddianya untuk
selalu mempertahankan hasil yang dicapai dan miatkan
kedisiplinan belajar, karena disiplin merupakandiwukses.

Dengan adanya kedisiplinan, maka siswa akan mieaku
aktivitas lebih teratur (tertib), tepat waktu, tgngg jawab dan patuh.
Siswa sebagai seorang pelajar yang tentunya memapkawajiban
untuk belajar, hendaknya disertai dengan adanyap siksiplin, guna
memperoleh sikap yang baik.

Dalam kegiatan belajar banyak faktor yang mempergar
keberhasilannya, hal ini perlu diperhatikan sungguhgguh oleh
siswa demi kesuksesan dalam belajar. Disampinigktior yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah yadaiisiplin
dalam pelaksanaannya yakni disiplin dalam belajaupun dalam
mengerjakan tugas yang berkaitan dengan sekolatg gdakukan
secara continue sehingga dapat mencapai hasilnganmguaskan.

Disamping itu dalam hasil belajar khususnya prakibklat
memiliki sisi lahir dan sisi batin. Bentuk lahirlyashalat gerakan-
gerakan dalam shalat yang diawali dengan takbirdéiatam dan
diakhiri dengan salam. Adapun bentuk batiniyah athatlalah ikhlas,
kehadiran hati, berdzikir kepada Allah, member hairkepada-Nya,
bergantung kepada wujud yang abadi serta melebuwlkadalam zat
yang Maha Esa dan berdiri dihadapan keagungan elaeskran-Nya.
Shalat tidaklah semata-mata melaksanakan kewayidnag diwajibkan
oleh Allah kepada manusia saja, tetapi lebih jaulshalat merupakan
penghubung langsung seorang hamba kepada TuhanD&agan
menghadapkan hati kepada-Nya hal ini akan mendeankgikhlasan
dan kekhusyu’an dengan meninggalkan sifat-sifatibbyang ada dan
tumbuh dalam diri manusia sehingga diperoleh raganiangan dan

ketentraman dalam hati manusia.
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B. Kajian Pendlitian yang Relevan

Sejauh pengamatan dan pengetahuan peneliti belampeaxelitian
skripsi yang membahas tentang masalah ini. Untukgimadari adanya
plagiat maka berikut peneliti sertakan beberamaditir serta hasil penelitian
yang ada relevansinya terhadap skripsi yang dapelitidsebagai bahan
perbandingan dalam mengupas berbagai masalah gandiantaranya yaitu:

Elin Purwanti, (NIM: 3102298 ) Fakultas Tarbiyahngaberjudul
“Pola Didik Orang Tua dan Kedisiplinan belajar pemglanya terhadap
Prestasi Belajar PAI siswa di SMPN | Belik Kabupatemalanyjy Dalam
skripsi ini penulis membahas mengenai pola didi&ngrtua, kedisiplinan
belajar dan prestasi belajar. Dan dijelaskan batseapengaruh yang positif
dan signifikan, pola didik orang tua dan kedisigtirbelajar terhadap prestasi
belajar PAI siswa. Artinya bahwa semakin baik pdidik orang tua yang
diterapkan dan kedisiplinan belajar, maka akan kembaik pula prestasi
belajar PAIl yang akan diperoleh siswa.

Herlina Candrawati, (NIM: 3101297) Fakultas TarliydAIN
Walisongo Semarang (2005Péngaruh Kedisiplinan Belajar dan Perhatian
Orang Tua dalam PAIl terhadap Prestasi Belajar PAswa di SMP
Hasannudin 04 Cangkirdn Menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara
kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua daR#i terhadap prestasi
belajar PAI siswa SMP Hasannudin 04 Cangkiran. malskripsi ini
menampilkan hal-hal yang dapat mempengaruhi kduhaip siswa dalam
proses belajar, khususnya berkaitan dengan matgapel PAI. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien korelasi, Rl,2) sebesar 0,7316 dan korelasi
determinannya sebesar 0,5353 yang berarti bahweipiatan belajar dan
perhatian orang tua dalam PAI sebesar 64% terhpdagiasi belajar PAI
siswa, Kemudian diperolehdgsebesar 44,3572 setelah dilihat dalam tabel Ft
(0,05) = 3,69 dan Ft ( 0,01 ) = 0,96 maka harga=+44,3572 > Ft (0,05) >
(0,01) sehingga dinyatakan signifikan.

Ahmad Ubaidillah,  (NIM: 3100347) Fakultas TarbiyalAIN
Walisongo Semarang (2007)Htibungan Antara Prestasi Belajar Akidah
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Akhlak dengan Perilaku Berbakti kepada Orang TuwsawaiKelas Il MTs NU
05 Sunan Katong Kaliwungu KentlaMaksud dari skripsi ini adalah meneliti
sejauh mana peran hasil prestasi belajar akidahalaktian faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar terhadap perilakwasisliantaranya faktor
keturunan, pembawaan lingkungan baik lingkungarudegia, lingkungan
sekolah, masyarakat.

Penelitian yang penulis ajukan dalam skripsi inirbleda dari
penelitian sebelumnya, disamping lokasi penelifiang berbeda juga karena
penelitian ini lebih menekankan kedisiplinan belayang nantinya dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikemagdslam. Teknik yang
digunakan teknik korelasi dan analisis regresi gaediktor dengan skor
deviasi. Disamping itu yang dimaksud disiplin dalgnelitian ini yaitu
disiplin sama dengan pendidikan dan bimbingan karenenekankan
pertumbuhan di dalam, disiplin diri dan pengendaldiri tanpa adanya
paksaan-paksaan. Kemudian akan melahirkan motdesidalam sehingga
akan berpengaruh pada prestasi belajar PAI.

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untudnimgkatkan
kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWI m@&ningkatkan
kualitas kepribadian muslim akhlakul karimah peserta didik dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa daegara.

Dalam kaitan belajar, Disiplin merupakan prasan@ama mencapai
keberhasilan dalam belajar. Tanpa disiplin yangt knaka kegiatan belajar
hanya merupakan aktivitas yang kurang bernilapaamempunyai makna dan
target apa-apa. Oleh karena itu, upaya-upaya umeRingkatkan disiplin
belajar adalah hal penting yang harus dilakukarardalangka mencapai
keberhasilan belajar.

Disiplin dalam belajar penting artinya bagi kegnatselajar, suasana
yang menyenangkan dapat menumbuhkan semangatrbélajaini bahwa
disiplin belajar turut menentukan motivasi, kegmt&eberhasilan belajar

siswa.
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Dari uraian diatas nampak bahwa menumbuhkan disgiéwa dalam
proses pembelajaran mempunyai peran penting dgb@yaunencapai tujuan

pembelajaran dan turut menentukan prestasi bedean.

C. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kedamga dan
masih perlu dibuktikan kenyataanriya.Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto, hipotesis adalah jawaban yang masih farsiementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melaluia dgang terkumput?
Hipotesis tersebut diperlukan untuk memperjelas atahs yang diteliti.
Penentuan hipotesis ini akan membantu penelitidokumenentukan fakta
apa yang akan dicari, prosedur serta metode agasesuai serta bagaimana
mengorganisasikan hasil serta penentian.

Berdasarkan teori di atas penulis mengajukan hsgotgaitu ada
hubungan yang sangat positif antara kedisiplinaiajdre dan hasil belajar
praktek sholat siswa kelas VIII SMP Negeri 2 CeagrKendal. Artinya
semakin tinggi kedisiplinan belajar, maka semalaik thasil belajar praktek
shalat siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Cepiring- Hahdan sebaliknya
semakin rendah kedisiplinan belajar, maka semakinkohasil praktek shalat

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Cepiring- Kendal.
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Cipta, 2006), Cet. XIII, him. 71.

*Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif DalarRendidikan
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